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POLA PELATIHAN SARJANA PENGGERAK
PEMEANGUNAN PEDESAANZ?
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1. PENRDANULIAH
Masyarskat adil wsskeur, merats dan sejshtera yang
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merupakan cita oita Nozional ckan btercapsl bils sembangunan

pembangunan pada Pelita ¥V dan seterusnva.
Keberhasilan Indoncsia merubsh dirinrya dari negara

cenjadi nedara Yang
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importir berss  terbe
bersvasembada beras pada tshun 1984 lebibk menambah dorongsn

dan semongst serta lebih meningkatkan kepercavasn diri untbuk

lain pewmerstason  porbangunan beserta  kenikwmatan  hasilnva,

pencipbaan lapangan  kerds, pengendslian  urbanisasi  serts

Lari pada  Lokakarya Program Perintisan
Pexbangunan Pertanian dan Agroin
1 1-2 Agustus 1889 :
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tiotliuh Pertanian Dep. Pertanion

; id Program Diklat Pegawai, Badan
Yikiatluh Pertanian, Dep. Pertanian
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B.I - 18
Hutuk  wmenjawab tantangsn tervsebut, maka diperlukan

kepeminmpinan d4i pedesaan, baik pemimpin formal maupun non-

forual. Pemimpin peminmpin tersebut antara lain berfungsi
cebogal pensfersk pembangfunsa 33 pedesant; penggerak
masyarakzat tazil dan masyarskat pedesasn untuk membangkitksan

proses pengdorbangan dlrl dalam meningkatkan pendapstan dan

Salah s=ztu cars menambah tenags pengderak pembangunan

optimal 43 pedesaan, maks perlu  diberikan bekal melaslni
pelatihan dan  biwmbingan pasca lstiban. Pola latihan dan
pengembangan pascsa iatihan diuraikan pada bab-bsb

berikutnysa.

II. TILIOAR

Tujuon - penempatan  benafgsa tenags Sarian 41 pedeasasn
adalab untuk menjadi motivator dalsm  menumbubkan dan

meningkatkan  kualitas dan produktivitss sumberdaya wmanusia
muada guna menciptaskan lapangan dan  kesempatan keria di

dasrah pedesgan. Ini berarti behwa btenafa—tepnags +tersebut

A

periu dibekali 3 (tiga) hal yang pokok:

1}. Teknologi tepat guna 4i pedesaan
2}, HKemampuan memobivasi

3y, Sikap meutal kemandirin dan jiwa pi@herfyw“ abdian.
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£.1. Motivator ~ Barjana Ilmu Fomunikasi-Sospol
{13 -~ Sarjana IAIN

§.2. Teknokrat ~ Sarjana Pertamian {13}
(43 - Sarjana Teknik {1}

Sarjana Keschztan Masyzrakat (13}
- Sarjena EBkononi/Koperasi {13}

-

iperiuksen untuk mereks dapat wenumbuhkan

M

Kowmposisi ind
kerjasama sebagdal Tim, memenuhil aspek kehidupan 41 wilayvsh

pedesaan.

I¥. POLA LATIHAN SARJANA SEBELUM DITEMPATEAN DI PEDESAAN

sebelum ditugaskan di pedesaan merska perlu dilatih
lebih dahulu untuk wmendapatksn gambaran kehidupan di
pedesaan dan kegiatan-kegiatan vang iﬁgiﬂ’ ditumbuhkan.
Bentuk lastihannys harus disesuaikan dengan p’sertany&:
Mereka adalah sarjana yang tentunva sudah  banyak dibekali
dengan cara berpikir dan menganalisa sesusta,

-

Oleh karena itu workshop adal

>
3

ah satu wmetoda yang oocok

f,

unrbuk mereka ind dengan hasil akhir, merska membuat program
kerja pengembangan pedesaan. Der g an car ini dari awal

mereka diajek masuk ke dalam pedesaan dengaon pikiran-pikiran

Jadi pelaksanaannya dibsgi 3 (tifa) tahap, vaiutb:
Tahap 1 diberikan informasi-informasi tentang pedesaan,

organisasi, lembaga-lembaga dan sebagainva;
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Seos?

Fangd sejenis dorl insitansd lain.  Daftar UPT Departemen
Pervontan loompliren 2.a, 3.b, dan 3.c

Tonoga Pelaotih

Tenngn pelatibh: cochmilnyse yang betul profesicnal, artinys=

tonafa-tenasfa yoauf betul-betul
itu. Bukan scmain -

tabuan tahun Lo

. | U N S W
banyal tohu, yang

cukup

spa oD Rengapanys

e T rar

Dailun mengorEagiinzyr

FOT {Training of tho
skan menjadi instiokbur.
imi

Jangan sampal misi prorek

Semua tenafa ins

»

truktur ini harus

Y

mengalam: kehidupan serupsa
. Para pesertz ini sudsh

l-»-l
i
P9
o
s
s
m

1
ini poriu disdo¥non semacars
bagi para tensfa yang yang
ini sangot diperlukan agar

diabaikan.

bersams-sams menananksan

betapa penting dan mulyanya tugas-tugas yang akan
dilaksanakan oleh para sarjana ini.

Untuk itu tentu TOT ini

nakna tidak saja

=y

tmga Y1V E,

D3 mimilah letak pentingnya di

{cukuy denfgarn waktu

dilihat pada laspiran 4.

i yang dilatibikon dengan pers

dil

P R P P o £y e s -
Monguazal materi yang akan

harus

mentransfer

1 minggu?

betul-betul menghay atlv

vengetahuannya.

adakarn TOT terlebih dahulu

CHotuk Jelasnya | dapat

abihkar;
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2} Henggunakan alat bantu berlatih;

3} Menyiapkan kasus-kasus sébagai bahan diskusi dari masing-
masing materi yang diajarkan;

4% Bersedia untuk menanamkqn nilai-nilei dan sika?
kemdandirian;

5} Menyiapkan bshan/tulisan materi veng dilstihkan;

Sebagai nara sumber petugas;petugas dafi:

1} Departemen Pendidiken dan Kebudsayaan;

2} Departemen Dalam Hegeri;

3} Departemen Pertanian;

4} Departemen Perindustrian;

5} Himpunan Pengussha Mudavlndonesia {HIPMI)
83 Lembaga Swadaya Masyarakat;

7} Pendidikan Tinggi;

8} Perbankan (BRI)}.

¥YII. PENGEMBANGAN PASCA LATIHAN

Pengembangén pascsa pelatihan sangat diperlukan karensa
nantinya akan banyak permasalahan yang akan dihadapi oleh
paré sarjana ini seteiah bertugas di lapangdan. Paling tidak
mereka memer lukan tempat untuk mengkomunikasikan
permasalahan dalam mendapatkan saran-saran atau reRomendasi—

rekomendasi pemécahannya. Oleh karena itu diperlukan

" adanya:

1Y Buatu tim di daerah untuk mémberikan bimbingan lanjut;




2)

3)

8)

87

83
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Perlu diadakan temu konsultasi rutin antar mereka sesama
peserta di tingkat wilayzh (regiohal)’
Perlu adanya pertemuén nasionsal untuk membahsas

permasalahan tukar pengslaman, penyusunan program—program

~nasional. Pertemuan semacam ini dapat dimanfaatkan untuk

refresher course, menambah teknologi baru, kebij@kan-
kebi jakan baru dari pemerintah dalam kaitannya dengsn
rembangunan pedesaan;

Perlu adanya terbitan berkala dari instansi Pusat
{Direktorat Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda dan Olah
Raga, Dep. Dikbud} vang dapat memberi informasi-informasi
baru baik dari pusat maupun dari pengslaman rekan-rekan
vang bertugas di daerah lsain;

Pada saat tertentu perlu instrukbtur mendatangi mereka
untuk memberikan bimbingan dan motivasi sesuail denganv
materi yaﬁg dilatihkan;

Penghargaan bagi mereka vang sukses melaksanakan tugasnya
perlu dirancang, dengan memberikan kemudahan ‘untuk
meningkatkan ketrampilannya dan penghargaan~§engbargaan
lain yang mendorong meningkatkan pengabdiannya;

Kiranya tidak kalah pentingnya mereka itu dapat menjalin
ker jasama dengan lembaga-lembaga swadaya masyarakat yang
ada diAwilayah ker janya; |

Tersebarnya tenaga-tenaga penyuluh Perténian beserta
kelembagaannya vang berada di tingkat desa dépat

dimanfaatkan sebagail wadah untuk mendembangkan. BPP
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(Balai Penyuluhan Pertanian} dengan sistem kerjz latihan.
dan kunjundannya akan sering dan dapat disinkronkan
dengan usaha sarjana penggerak pembangunan pedesaan;,
Khusus untuk daerah yang miskin telah tersedia petunjuk
pola P4K (Proyek Peningkaten Pendapatan Petani Kecil)

yang juga dapat dimanfaatkan.

ViII. PENUTOP

Dalam Pelita V ini, harus dimantspkan baesis pembangunan
- pedesaan agdar kita dapat tinggal landas pada Pelita VI yang
akan datang. Minimal sembilan basis pembangunan pedesaan
vang perlu diperkusast, yakni tiga aspek kelembagaan; tiga
aspek perencanaasn dan tiga aspek manusianya. ‘

ﬁelembagaan vang dimaksud adalsh Balail Penyuluhan -
Pertanian (BPP}; Koperasi Unit Desa (KUD) daﬁ Kelompok Tani-
Nelavan.

Aspek perencansasan meliputi program penyuluhan pertanian
termasuk koperasi ditingkét wilayah kerja \BPP {WKPP},
pelaksanaan Rapat Anggota Tahunan {RAT)} KUD sesuai rprosedur.
dan Jadwal, dan Rencana Usahatani Kelompok antara lain
Rencana Definitif Kelémpok {RDK} dan Rencana Definitif
Kebutuhan Kelompok (RDKK}. Bila ketiga Rencana tersebut
dapat dilaksanakan dengan baik maka terwujudlah kombinasi
optimal perencanaan dari bawah (bottom—up planning) dengan

perencanaan dari atas (top down planning).
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Faktor manusia'adalah sangat menentukan keberhasilan
pembangunan. Mereka merencanakan, mereka welaksanakan,
mereka mengawasi dan menilail serta mereka wyang menikmati
haéilnya atau merasakan pahitnya bila gagal pembangunan
pertanian dan pedesaan. Ketiga faktor manusis tersebut
sdalah para ’Penyu}uhan Pertanisn Urusan Program {(PPUP},
Fenyuluhan Pertanian Lapangan (gPL}, Pengurus dan Manajer
KD serta Kontak Tani Nelayan.

Karenanya diharapkaﬁ para SP3 hendsklsh memberikan
perhatian pada sembilan unsur basis pembangunan Dedessan
tersebut disamping perhatian kepada Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa (LKMD}, dan Kader Pembangunan Desa (EFD).

Keberhasilan missi.SPB akan dicatat dengan tinta emas
dalem sejarah pembangunan pertanian dan pedesaan. Bagi
peserta 8SP3 pribadi akan merupakan proses pematsngsn dan
pemaﬁtapan diri dalam mengarungi samuders kehidupan di massa
mendatang.

Semoga Tuhan Yang Msha Esa selalu memberi kemudshan
dalam mengisi kemerdeksan negara R.I vang berdasarkan

Pancasila yang kita cintasl ini.

Jakarts, Juli 1888

Penulis
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DAFTAE

. Pedoman Umuaz Tr

Pembangunan
kurinta, Eesaxu
Kelon 354 ok Ker

szdzdlhay

o

FEPDSTARAAN

., Program Umues Hizmounan Kerukun : Tani Indonesisa
1989 1984
{Tap II/Munzs IIT/8YTIC1988) Caringin, Bogor.
Eramsiy Pertanian dan Basis
Jakerta, 1880
Kurzkulum Kompstisi Kergja,
Latihan dan Penvulubhan

1984,

owe}y Rintissn Sarjans Penggersk
Pedesaan {SP3), Desaku Fyang

vanig permai.
—oyek 8P3 Direkicors Jendersl
c h, Pemuds dan Olah  Ragsa;
gna Penggersk Pembangunan




DISKUSI

1.

Pokok-Poiol Pemikiran Pemrasaram

Progrzm SF3 Perlu mondapat sswbutan vyang bailk karens
program 1ol dapat memberikan suatu pemecshan masalah
dalam meningkatken poembangunan. Akan tetapi  tujuan

program revlu dirumuskan  secara  Jelas  dan tegas

q
'

mrbuk mencapsal

selama 2 tahun Penempatan savriansa tersebut
disesusikan dengan wilawvah administratif

emerintahan, -maka timbul persepsi bahwa sarjans

o

vang aken terjun ke pedesasn identik dengsan BUTSI.
b. Status sebagai "wiraswasta” vang berupaya
mencipbtakan lespangan kerja bagi dirinvse sendiri

sekalifgus memberikon pekerjaan bagl orang lain di

h

denss,
<. Merupskan koubinasi kedus alternatif tersebut  4i
sLan,
Pola Pelatihan kepadas Sarjana-sarjana tersebut
tergantung:

N
g
)

&. Tujuan program

b. Status peserta
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c. Kondisi dan Potensi dacrah tempat tugzs paras

b, Aps vang dapat dilabuksn oleh Sarjena Program SP3

Al

Sehubungan dengan  i1iu perlu kejelasan pendertian

.

tentang Kongsep “Pexlbangunan Pedesaan Jdan Konseo
"Menggerakkan Pembangunsn Pedessaan
Batazsan pembangunan padesaan harus “bertshap”. Mulal
dari pembangunan  pervanian dan  Agroindustri

dirumuskan dengan jelas dan dimana akan diterapkan
kareus hal ini tergantung lokasi. Bntuk itu

diperlukan garjana vang memiliki minat, kemampusn,
dan  keahlian di bidang produksi pertanian, industri

pertanian, dan sosial-ckonomi pedesaan.

riana

w

Diperlukan satbuan kerja untuk menyveleksi para s

ot

erzebut dan seleksi harus  jJelas kualifikasinya;
yakliz

a. pesual kebutuchan tiap wilasyvah

b. Punvs modél dasar, skill, pengalaman yang relevan,
minat bekerja di‘pedes&an, darn motivasi yang kust.

o, Pengalaman ikut KENW.

[N

3. Relomendeas
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dapat melaksanakan tugas

dan peranannya secars baik Materi pelatihan ber-
sifat teraran dan praktils, seperti  teknologi yang
diperluksan, perubshern sosial dan komunikesi dan  eko-

Coriornr =
s o o 03

Atmowidicio

{33

kg
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o
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ot
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M,
,ﬂ‘;

warga 4essE.

lisahkan”
Tujuan penecoatan tensga

sabagail motivator dengan

a. Berasal dari kelusrgs

desa.
b, Telah

lulus, paling ce

~desa g

apat

Dava Tarik dessa

kotsa berupa yang

dilakukan

dapat

reningkatan pendapatan masya-

“mengdge—

sarjana di pedesaan adalsah

syarat-syarat:

vedesasn atau pernah

rat 2 teahun.

c. Ketaatsn berafama vang cukup tinggil.

d. Ads 3iwa seni.

e, Imilus tes.

0
™
L/
fnd
o
i
S
21

bagl pemuda.

2 tehun

dan

di

diadakan
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Pergvarztan SP3  jangan terlalu dibatas: {ketat}

—~
529
A

‘;«
i}

tetapl  ditekankan kepada yzng punya perhatiazn  pads

saknye belum  ada kesesuaian  antara Direkitorat

e,
[R=Y

A’
[
5
2

Rags tentang tujusn Prordam 5P3.
{2} Barjana Program SP3 peria diberikan traicing/pelatih-

an  agar neantinys depat wmelasksanakan tugss dengdsan

(3} Tuliszan Bapak Syamsuddin tentang seunbilan hasis
pembangunan pedesaan dapat sebagai input bagi Program
SP3 karena belusm ads dalam buku Juklsk SP3.

Bagaimana Operasionalisasi 8P3 sstelzh campail  d4i

{4}
lapangan ¢ Belum dijelasksan Terpeﬁting Sarjana
Program SP3 mauﬁun‘suhagaz motivator di desaf

(8} Perlu difikirkaen kelanjutan kehidup zarjana SP3

Tanggapen Pemerassran stas Pembshasan

{1} Sependapat dengan pembahbas ke 2 dsn  {Aida Vitavala
¥.5. Hubeig) bahwa sarjana untuk Program SP2 sebelum

terjun ko lapangsn diberiken  latihan dasar yang

tujuannya  meombekall mereka agar mampu  menggerskkan
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Perumusar Hasil Diskusi

{13

{23

{3}

(43

(3}

Pelatiban yang ﬂiberikan kepada SP3 adalah pembekalan
dan pembinaan tambahan kepada setiap individu §SP3
sesuéi dengan peran dan tugas-tugas yang akan
dilakukannya dalam menggerakkan produktivitas
masyarakat pedesaan.

Orientasi dan program ditekankan kepada bidang
pertanian, agroindustri, dan agribisnis sesuai dendan

persoalan dan kebutuhan dimana SP3 berada.

o

Pola Pelatihan SP3 harus berdssarkan tujuan dan  statu
SP3 yang tegas dan rinci. Disamping itu perlu dipahami
bahwa SP3 adalaeh perintisan peranan generasi muda di
pedesaan dan fungsi SP3 dapat diarahken: (&} sébagai
ﬁotivator, {b} sebagail. penggerak produktivitas
sumberdaya ekonomi masyarakat pedesaan dan (¢} sebagai
wiraswastawan.

Latérbelakang pendidikan SP3 perlu bervariasi dan
sesuai dengan kebutuhan seperti pertanian, sosial
ekonomi, dan keagamaan. Disémping latarbelakang
pendidikan, motivasi, wminat, dan pemahaman terhadap
desa adalah hal yang ﬁenting untuk diperhatikan dalam
sistem rekruitmen SP3.

Profil 8SP3 harus mencakup:

a. Sikap mental, idealisme, dan kereloporan



{6}

(83

.
[e]
st
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b. Memiliki kemampuan memotivasi dan bekerjassams secars
kooperative
c. Mcmiliki kemawmpuan manajerial dan tekmis.
Model pelatihan welalul pentshapan: pengenzlan  kondiszi

desa -~ problem solving - pengalamsn teknis lapangan -

programs  operasionsal. Pelatihan bersifat workshop.

Pasca latihan perlu dilanjutkan dan penyampaian
informasi, monitoring, dan evaluasi.

Kurikulum Pelatihan SP3 harus sesuail dengan kebutuhan

ok

s
ST AT

14}

dan mencakup pengetahuan dasar dan ruivkan

:

sosial budaya lokal, fungsi kepals désa dan  lain-lain,
dan pengetahuan dalam kaitan déngan SP3 {spssifik:.
Perlu dilskukan "training of the trainers" benar—-benar
mencapai sasaran dan  sesual .- dendan.  ocutput vang
diharapkan.

Pelatihan B8P3 sébaiknya dilakukan cleh lembaga vyaog
berpengalaman: Dalam hal moﬁitsring dan  bimbingan
perlu  satuan kerja yang operasional dan fungsional 4i
pusat dan daerah. Ditetapkan lembaga yvang bertanégung

Jawab terhadap bimbingan, pembinssan, pendawasan SP3.




